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 وَانََّهٗ هُوَ اضَْحَكَ وَابَْكٰى
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(Q.S An-Najm:43) 
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ABSTRAK 

Sholiha, Deviena Anisatus. 2021. Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui  

Kegiatan Keagamaan Mujahadah di Pondok Pesantren Kedunglo II 

Kepanjen Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. 

H. Fathurrahman Alfa, M.Ag. Pembimbing 2: Qurroti A’yun, MP.dI 

Kata Kunci: Karakter Religus, Mujahadah 

Pondok Pesantren Kedunglo II Kepanjen Malang merupakan cabang 

Pondok Pesantren Kedunglo Kediri yang mana di sana terdapat amalan Sholawat 

yang disebut dengan Amalan Sholawat Wahidiyah biasanya kegiatan amalan 

Sholawat tersebut dinamakan kegiatan Mujahadah. Para santri di Pondok 

Pesantren ini di gembleng terutama dalam hal Mujahadahnya untuk mencapai 

ma’rifat Billah. Sehingga diharapkan dari hal tersebut dapat membangun karakter 

religius siswa. Output yang diharapkan dalam adanya kegiatan Mujahadah ini 

diharapkan dapat membantu memunculkan karakter religius peserta didik  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kegiatan 

keagamaan Mujahadah di Pondok  Pesantren Kedunglo II Malang (2) Untuk 

mendeskripsikan pembentukan arakter religius siswa di Pondok Pesantren 

Kedunglo II Malang (3) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat pembentukan karakter religius siswa di Pondok Pesantren Kedunglo 

II Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus dengan tempat penelitian di Pondok Pesantren Kedunglo II Kepanjen Malang 

Pengumpulan data dilakukan antara lain dengan mengunakan metode observasi, 

wawancara serta metode dokumentasi. Analisis data dilakukan Untuk menguji 

keabsahan data dilakukan dengan wawancara mendalam, pengamatan lebih lama, 

diskusi teman sejawat dan tringulasi. 

Sedangkan hasil dari penelitian adalah bahwa Kegiatan mujahadah yang 

dilakukan di Pondok Pesantren Kedunglo II Kepanjen Malang merupakan ajang 

berjuang, bersungguh sungguh untuk memerangi hawa nafsu dn mencapai 

keridhoan allah untuk di arahakan kepada Fafirru illallah disini merupakan 

pengamalan sholawat wahidiyah sesuai dnegan tuntunan dan cara mujahadah 

yang di tentukan oleh Muallif Sholawat Wahidiyah sebagai penghormatan kepada 

Allah dan Rosulnya. Pembentukan karakter Religius santri santri Pondok 

Pesantren Kedunglo II adalah Salah satu strategi atau metode yang dipergunakan 

dalam pendidikan untuk membentuk karakter Religius santri adalah dengan 

pembentukan kebiasaan yang baik dan meninggalkan yang buruk melalui 

bimbingan, latihan dan kerja keras.  



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian   

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan  dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut baik terhadap tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama, 

lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil 

(Narwanti Sri, 2014: 14).  Menurut Kemendikbud terdapat beberapa nilai-

nilai karakter yang harus di tanamkan dan dimiliki oleh seorang peserta 

didik. Salah satu diantaranya ialah nilai religius. Yang dimaksudkan 

religus dalam pendidikan karakter ialah patuh terhadap aturan agam yang 

dianutnya, toleransi terhadap agama lain serta hidup rukun antar umat 

beragama (Endah, 2012:30). Karakter religius merupakan sifat dalam 

hubungan dengan tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, perbuatan dan 

perkataan seseoarang yang diupayakan ialah berdasarkan nilaia-nilai 

ketuhanan dan ajaran agama yang dianutnya (Mohammad Mustari, 

2014:1). 

Membentuk karakter manusia menjadi karakter yang religius dapat 

dimulai dengan kebiasaan seharai-harinya. Karena pada dasarnya aktivitas 

keagamaan tidak hanya terjadi ketika beribadah saja melainkan juga 

dengan melakukan aktifitas lain yang didorong dengan kekuatan 

supranatural. Dalam kehidupan pesantren selain penanaman ranah 

kognitif, efektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran tapi dalam 

pesantren juga mempunyai tiga ranah utama: yaitu Faqahah (kecukupan 



 
  

 
 

atau kedalam pemahaman agama), Thabiah (perangai, watak, atau 

karakter), dan Kafa’ah (kecakapan operasional) (Hindun Anisah, 2007:33).  

Namun realita dilapangan setelah peneliti amati penerapan 

program pendidikan karakter untuk menanamkan karakter religius pada 

siswa masih belum mendapatkan hasil yang maksimal. Kegaiatan yang 

semestinya bisa dianggap sebagai kegiatan yang membangun karakter 

religius seperti ibadah wajib, Mujahadah dan lain sebagainya hanya 

dianggap sebagai rutinitas harian yang memang wajib dilakukan untuk 

menghindari takzir. Sehingga para siswa tidak menganggap bahwa 

kegiatan itu semua merupakan kebutuhan mereka akan tuhan (Allah SWT) 

yang dikhawatirkan karena hal itu ialah ketika para siswa tersebut tidak 

sedang berada dipesantren mereka tidak melaksanakan kewajiban ibadah 

mereka. Ketika terjadi hal-hal tersebut maka siswa akan jauh dari Allah 

SWT.  Allah SWT telah menjalaskan didalam QS. Thaha: 124 yang 

artinya: 

ًٗ مَعِيْشَةً ضَىْكًا  وَمَهْ اعَْرَضَ عَهْ ذِكْرِيْ فاَِنَّ لَ

وحَْشُرُيٗ يوَْمَ الْقِيٰمَةِ اعَْمٰى  وَّ
 

“ dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku maka sungguh dia 

akan menjalani kehidupan yang sempit” 

 

Karakter religius dapat diharapkan sebagai ajang menempuh 

ketakwaan dan kecintaan seorang hamba kepada Allah SWT sehingga 

dapat menciptakan seorang peserta didik yang baik terhadap agamanya. 

Hasil penelitan di lapangan Implementasi kegiatan keagamaan  

dilakukan melalui cara langsung dan tidak langsung. Cara langsung 



 
  

 
 

biasanya berupa pembiasaan, keteladanan, pengawasan dan pemberian 

sanksi. Sedangkan cara tidak langsung biasanya berupa pemberian 

pengetahuan dikelas. Namun pembentukan karakter yang hanya di lakukan 

disekolah dianggap kurang maksimal sehingga dibutuhkan kegiatan 

tambahan di Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren Wahidiyah Malang merupakan cabang Pondok 

Pesantren Kedunglo Kediri yang mana di sana terdapat amalan Sholawat 

yang disebut dengan Amalan Sholawat Wahidiyah biasanya kegiatan 

amalan Sholawat tersebut dinamakan kegiatan Mujahadah. Para santri di 

Pondok Pesantren ini di gembleng terutama dalam hal Mujahadahnya 

untuk mencapai ma’rifat Billah. Sehingga diharapkan dari hal tersebut 

dapat membangun karakter religius siswa. Output yang diharapkan dalam 

adanya kegiatan Mujahadah ini diharapkan dapat membantu 

memunculkan karakter religius peserta didik  

Berdasarkan dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih banyak mengenai pembentukan karakter religius peserta 

didik di ponpes ini sehingga peeliti menggunakan judul “Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Mujahadah di 

Pondok Pesantren Kedunglo II Malang” 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana Kegiatan keagamaan Mujahadah di Pondok Pesantren 

Kedunglo II Malang? 

2. Bagaimana pembentukan karakter religius siswa di Pondok Pesantren 

Kedunglo II Malang? 



 
  

 
 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

religius siswa di Pondok Pesantren Kedenglo II Malang? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan kegiatan keagamaan Mujahadah di podok 

pesantren Kedunglo II Malang  

2. Untuk mendeskripsikan pembentukan arakter religius siswa di Pondok 

Pesantren Kedunglo II Malang 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

pembentukan karakter religius siswa di Pondok Pesantren Kedunglo II 

Malang 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pembacanya dan dapat mengembangkan wawasan 

keilmuan serta untuk mendukung teori-teori yang ada yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti khususnya tentang 

pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan 

Mujahadah.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Dapat dijadikan saran dalam meningkatkan pengetahuan 

metodologi penelitian dan sarana menerapkan teori yang telah 

diperoleh.  

 



 
  

 
 

b. Bagi Guru  

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi untuk 

mengetahui pentingnya membentuk karakter religus siswa melalui 

kegiatan keagamaan Mujahadah serta diharapkan guru dapat 

memaksimalkan tujuan diadakannya kegiatan keagamaan 

Mujahadah ini. 

c. Bagi wali murid  

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini wali murid 

dapat menerapkan kegiatan keagamaan Mujahadah ini di 

lingkungan keluarga sehingga dapat membantu pembentukan 

karakter religius siswa.  

d. Bagi lembaga  

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

membantu lembaga dalam mempertimbangkan kebijakan 

kebijakan yang ada di Pondok Pesantren.  

E. Definisi Operasional  

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan dalam 

memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi “Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Mujahada di 

Pondok Pesantren Kedunglo II Malang” maka perlu dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pembentukan Karakter Religius adalah merupakan suatu 

proses, cara atau perbuatan dalam memebentuk sesuatu. 

Membentuk berarti menjadikan atau memebuat sesuatu dengan 



 
  

 
 

bentuk tertentu berarti perlu pula bimbingan, arahan atau 

mendidik watak, pikiran, kepribadian, karakter dan sebagainya 

(Depdiknas, 2001:135). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dijelaskan Bahwa Pengertian Karakter ialah tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak aatau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain.  

2. Kegiatan keagamaan adalah suatu jika dilihat dari sudut 

apndang sosiologinya dapat diartikan sebagai dorongan atau 

perilaku dan tujuan yang terorganisasikan (Sarjono, 2000:9) 

Jadi pembentukan karakter melalui kegiatan keagamaan adalah 

proses menanamkan dan menumbuh kembangkan nilai nilai 

agama dari dalam diri siswa agar sesuai dengan perintah 

agamanya.  

3. Mujahadah  menurut syara’ adalah perang melawan musuh-

musuh Allah SWT. Yang berarti sungguha-sungguh dalam 

melakukan perjuangan demi menegakkan Islam (Hasan Saleh, 

2004:274).  

F. Penelitian Terdahulu  

NO  Nama 

Peneliti  

Judul Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1.  Anis 

Damayati  

Pembentukan 

Karakter Religius 

Siswa melalui 

Kegiatan Infaq kelas 

IV MIN 6 Ponorogo  

Membahas 

tentang 

pendidikan 

karakter 

religius dan 

menggunkan 

pendekatan 

kualitatif  

Pada 

penelitian 

terdahulu 

kegiatan yang 

dilakukan 

dalam 

penelitian 

merupakan 

kegiatan 



 
  

 
 

infaq 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

kegiatan 

mujahadah  

2.  Gladi Guna 

Pambudi  

Pembentukan 

Karakter Religius 

melalui Pesantren 

Siswa Ummul Quro 

1 MAN Purbalingga 

Membahas 

tentang 

pendidikan 

karakter 

religius dan 

menggunkan 

pendekatan 

kualitatif 

Pada 

peelitian 

terdahulu 

kegiatan yang 

diteliti 

merupakan 

program 

pesantren 

siswa 

sedangkan 

penelitan ini 

melalui 

kegiatan 

Mujahadah  

3.  Muhammad 

Yani  

Pelaksanan 

Kegiatan 

Mujahadah Dalam 

Pembentukan Nilai-

Nilai  Pendidikan 

Karakter Santri di 

Pondok Pesantren 

Darul Huda Mayak 

Tonatan Ponorogo  

Membahas 

tentang 

kegiatan 

mujahadah 

dan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Terletak pada 

model 

keiatan 

mujahadah 

yang 

dilakukan  

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

 



 
  

 
 

BAB VI 

A. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai strategi pembentukan 

karakter Religius santri melalui kegiatan Mujāhadah di Pondok Pesantren 

Kedunglo II yang terdiri daripembacaan sholawat wahidiyah, pengajian al-

hikam, puasa sunnah, sholat sunnah  dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kegiatan mujahadah yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Kedunglo II Kepanjen Malang merupakan ajang berjuang, 

bersungguh sungguh untuk memerangi hawa nafsu dn mencapai 

keridhoan allah untuk di arahakan kepada Fafirru illallah 

mujahadah disini merupakan pengamalan sholawat wahidiyah 

sesuai dnegan tuntunan dan cara yang di tentukan oleh Muallif 

Sholawat Wahidiyah sebagai penghormatan kepada Allah dan 

Rosulnya  

2. Pembentukan karakter Religius santri santri Pondok Pesantren 

Kedunglo II adalah Salah satu strategi atau metode yang 

dipergunakan dalam pendidikan untuk membentuk karakter 

Religius santri adalah dengan pembentukan kebiasaan yang baik 

dan meninggalkan yang buruk melalui bimbingan, latihan dan 

kerja keras. Pembentukan kebiasaan tersebut akan menjadi sebuah 

karakter seseorang. Maka karakter yang kuat biasanya dibentuk 

oleh penanaman nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. 

Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman. nilai-nilai 



 
  

 
 

Religius santri yang nampak pada diri seseorang dapat ditunjukkan 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) Ibadah/Ubudiyah, 2) Kejujuran, 

3) Amanah dan Ikhlas, 4) Akhlaq al-karimah (Rendah Hati dan 

Peduli), 5) Disiplin tinggi, 6) Teladan, Nilai-nilai karakter tersebut 

ditanamkan kepada para santri/santri melalui kegiatan kegiatan 

Mujāhadah di pondok Pesanten Kedunglo II  

3. Faktor penghambat dan pendukung pembentukan karakter melalui 

kegiatan keagamaan mujahadah di Pondok Pesantren Kedunglo II 

adalah  

a. Faktor penghambat 

1) Rasa malas 

2) Kelelahan siswa  

3) Lingkungan pondok  

b. Faktor pendukung  

1) Fasilitas yang memadai  

2) Lingkungan pertemanan yang mendukung  

3) Keberadaan pengurus yang bisa menjadi faktor 

penghambat dan pendukung  

B. Saran  

Berdasarkan data-data hasil penelitian yang dilakukan Pondok 

Pesantren Keduglo II yang kemudian dianalisis sedemikian rupa, maka 

untuk pembentukan karakter Religius santri melalui kegiatan Mujāhadah 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1.  Kepada Pihak Pondok  



 
  

 
 

a. Diaharapkan agar pengurus bisa selalu memberikan motivasi 

kepada siswa dan meningkatkan kualitas Mujāhadah menjadi lebih 

baik supaya tercapainya tujuan kegiatan mujahadan dalam 

membentuk karakter para santri sesuai dengan yang diharapkan.  

b. Diharapkan pengurus berusaha membekali diri dengan 

pengetahuan dan kemampuan untuk meningkatkan kualitas 

mengajar  

c. Pengurus juga mempersiapkan segala sesuatunya secara lebih baik 

sebelum kegiatan Mujāhadah. Baik itu materi, strategi, dan metode 

yang digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai karakter yang 

terkandung didalamnya. 

2. Kepada siswa  

a. Menumbuhkan semangat yang besar dan sungguh-sungguh dalam 

mengikuti kegiatan Mujāhadah dengan menghilangakan anggapan 

bahwa mujahadan itu berat.  

b. Lebih banyak menggunakan waktu untuk dan berlatih untuk 

mengembangkan kemampuan dalam memahami nilai-nilai yang 

terdapat dalam amalan Mujāhadah kemudian mengamalkannya.  

c. Jangan malu bertanya tentang segala sesuatu yang dirasa kurang 

faham dalam kegiatan Mujāhadah, seperti pepatah mengatakan “ 

Malu bertanya sesat dijalan 

3. Praktisi Pendidikan  



 
  

 
 

a. Penelitian ini menemukan dibutuhkan pemanfaatan kegiatan secara 

maksimal untuk memperoleh hasil yang maksimal pula dalam 

pembentukan karakter religius  siswa. 

b. Penelitian mengenai pendidikan karakter perlu terus dilakukan 

untuk dapat memperoleh generasi muda yang berkarakter religius 
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